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Abstract. Sepanjang perjalanannya, sebagai suatu wadah pendidikan Prodi Pendidikan Sosiologi dan Antropologi telah 
meluluskan sebanyak 18 angkatan. Keberadaan lulusan serta akses dalam suatu pekerjaan menjadi suatu hal yang harus 

diketahui oleh lembaga tempat lulusan menempuh pendidikannya, karena luaran yang diberikan lulusan menjadi suatu 

indikator yang sangat penting sebagai sumber untuk mengetahui bagaimana kualitas penyelenggaraan pendidikan yang 
diselenggarakan Program Studi Pendidikan Sosiologi dan Antropologi.  Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah (1) 

mengetahui keterserapan bidang kerja lulusan Prodi Pendidikan Sosiologi dan Antropologi tahun 2020-2022, (2) 

mengetahui tingkat kepuasan pengguna alumni terhadap kinerja lulusan Prodi pendidikan Sosiologi dan Antropologi tahun 

2020-2022.  Penelitian ini dilaksanakan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan teknik cluster sampling dalam 
pengambilan sampelnya. Pengumpulan data menggunakan angket dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif.  Hasil 

tracer study memberikan gambaran jika dari 168 alumni terdapat 51% lulusan bekerja pada bidang pendidikan, sedangkan 

sebanyak 49% bekerja pada sektor non kependidikan seperti wiraswasta, wirausaha, dan bidang pemerintahan. Pengguna 

lulusan (stakeholder) memberikan penilaian terhadap kinerja alumni dengan kriteria baik dan sangat baik terutama dalam 
kategori: Etik, Kompetensi Utama, Kecakapan Penggunaan Teknologi Informasi, Komunikasi, Kerjasama Tim, dan 

Pengembangan Diri. Sebanyak 21% dari jumlah lulusan memilih untuk melanjutkan studi. Dari temuan yang ada, 

didapatkan masukan yang disampaikan yaitu: kualitas dalam mengerjakan penelitian bidang sosial, peningkatan 

kemampuan berbahasa asing, serta peningkatan pembelajaran yang berkaitan dengan agama. Masukan tersebut diberikan 

sebagai masukan untuk upaya peningkatan kualitas lulusan Prodi Pendidikan Sosiologi dan Antropologi selanjutnya. 
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INTRODUCTION 

Program studi (prodi) Pendidikan Sosiologi dan Antropologi merupakan salah satu prodi 

yang berada di bawah naungan Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Negeri Semarang 

(UNNES). Prodi Pendidikan Sosiologi dan Antropologi berdiri pada tanggal 1 September 2001, 

yang mana pada saat itu prodi Pendidikan Sosiologi dan Antropologi masih menjadi bagian dari 

Jurusan Sejarah, diperkuat dengan Surat Keputusan Dirjen Dikti No. 139/D/T/2002 tanggal 25 

Januari 2002. Kemudian, pada tanggal 25 Oktober 2004 prodi Pendidikan Sosiologi dan 

Antropologi secara resmi memisahkan diri dari prodi Sejarah dan berdiri secara mandiri, hal ini 

bersamaan dengan dikeluarkannya SK Rektor UNNES No. 143/O/2004. Sebagai prodi yang masih 

tergolong muda, kualitas prodi Pendidikan Sosiologi dan Antropologi mampu bersaing dengan 

program studi lain, baik yang berada di lingkungan Fakultas Ilmu Sosial dan Politik maupun 

fakultas lainnya yang berada pada naungan UNNES. Unggulnya kualitas prodi Pendidikan 

Sosiologi dan Antropologi dibuktikan dengan akreditasi A yang diperoleh pada tahun 2013 dari 

Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) sesuai dengan SK No. 192/SK/BAN-

PT/Ak-XVI/S/IX/2013, bahkan dinobatkan sebagai jurusan dengan predikat A pertama di 

Indonesia pada jurusan Pendidikan Sosiologi. Hal ini membuktikan bahwa di umurnya yang masih 

tergolong muda, prodi Pendidikan Sosiologi dan Antropologi dapat memperoleh predikat A. Selain 

itu, pada tahun 2023 prodi Pendidikan Sosiologi dan Antropologi memperoleh akreditasi unggul 

dari LAMDIK (Lembaga Akreditasi Mandiri Pendidikan). Pada tahun yang sama Pendidikan 

Sosiologi dan Antropologi juga sudah melaksanakan akreditasi internasional AQAS (Agency for 

Quality Assurance through Accreditation of Study Program). 

Dari segi intake, peminatan pelajar terhadap prodi Pendidikan Sosiologi dan Antropologi 

setiap tahun sangat banyak dibandingkan dengan kuota yang di sediakan yaitu 150 calon 

mahasiswa per-angkatan. Perbandingan antara jumlah kuota yang tersedia dengan peminat Jurusan 

Sosiologi Antropologi pada tahun 2023 yaitu 1:12.07. Jumlah kuota yang tersedia dibandingkan 

dengan peminat melalui jalur SNPB pada tahun 2023 yaitu 1:12.6, SNBT yaitu 1:6.7, dan mandiri 

1:13.7 dengan jumlah kuota SNBP sebanyak 30, SNBT 45, dan mandiri 75. Oleh sebab itu, jumlah 

mahasiswa prodi Pendidikan Sosiologi dan Antropologi juga memiliki jumlah yang besar di setiap 

angkatannya. 

Tabel 1. Data Peminat Prodi Pendidikan Sosiologi dan Antropologi UNNES 2021-2023 

 

Tahun 

Jenis seleksi Mahasiswa Baru 

SNMPTN/SNBP SBMPTN/SNBT Seleksi 

Mandiri 

Jumlah 

2023 478 303 1030 1811 

2022 629 659 532 1820 

2021 576 666 465 1707 

 

Dalam aspek output, keberadaan alumni Prodi Pendidikan Sosiologi dan Antropologi saat 

ini sudah tersebar di berbagai wilayah dan stakeholder. Sejak meluluskan mahasiswa pertamanya 

pada akhir 2005, hingga saat ini sudah ratusan alumni yang dihasilkan oleh prodi Pendidikan 

Sosiologi dan Antropologi. Keberadaan para alumni tersebut menjadi sangat penting untuk 

diketahui karena output lulusan merupakan salah satu indikator penting untuk mengetahui kualitas 



penyelenggaraan pendidikan yang telah berjalan di suatu instansi pendidikan (Basri & Hasan, 

2011). Oleh karena itu, studi mengenai output lulusan menjadi studi yang penting dalam 

pengembangan kelembagaan jurusan, baik dalam aspek kurikulum, sarana prasarana, SDM 

maupun dalam proses pembelajaran yang dilakukan. Studi terhadap keberadaan para alumni 

terutama bermanfaat untuk mengetahui keterserapan alumni di lapangan pekerjaan, relevansi 

kompetensi dengan bidang pekerjaannya dan kinerja alumni dalam bekerja (Hilendria, et.al., 

2019). 

Keterserapan alumni di dunia kerja yang sesuai bidang ilmu dan bidang keahlian menjadi 

salah satu indikator dari keberhasilan suatu institusi pendidikan menjalankan proses pembelajaran. 

Kajian mengenai keterserapan alumni dalam dunia kerja memiliki tujuan untuk menghimpun 

informasi tentang para alumni, keterserapan terhadap lapangan kerja, masa tunggu untuk 

mendapatkan pekerjaan, serta relevansi keilmuan dan keahlian yang dimiliki dengan kebutuhan 

dunia kerja pada alumni Prodi Pendidikan Sosiologi dan Antropologi, FISIP, UNNES. Selain itu, 

kajian ini juga dilatarbelakangi oleh masalah pengangguran akibat pemutusan hubungan kerja 

(PHK) massal pada era pandemi. Pembatasan sosial berskala besar (PSBB) membuat kegiatan 

ekonomi menjadi lumpuh dan berdampak pada pendapatan yang mengalami penurunan, momen 

ini kemudian berimbas pada tingkat keterserapan tenaga kerja dan meningkatnya angka 

pengangguran (Putri et.al., 2021). Pengangguran tidak hanya diartikan sebagai kondisi dimana 

individu yang belum memiliki pekerjaan, termasuk juga individu yang sedang mencari pekerjaan, 

ataupun yang sudah memiliki pekerjaan tetapi pekerjaan tersebut tidak memiliki value yang dapat 

meningkatkan kehidupan ekonomi (Mifrahi & Darmawan, 2022). Untuk itu, diperlukan kajian 

yang sistematis untuk dapat mengetahui seberapa tinggi tingkat keterserapan alumni dan tingkat 

kepuasan pengguna alumni (stakeholder) terhadap kinerja lulusan Pendidikan Sosiologi dan 

Antropologi.  

Kajian tersebut bisa dilakukan dengan menggunakan survei atau tracer. Tracer study 

alumni merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menelusuri informasi mengenai 

alumni (Rizka et al, 2018; Akbar et al, 2020; Mardzotillah & Ridwan, 2020). Kegiatan tracer study 

dilakukan oleh prodi yang dilaksanakan secara berkala untuk lulusan tahun tertentu. Hal ini 

menjadi penting dilakukan agar informasi mengenai keterserapan lulusan dalam dunia kerja tetap 

bisa diakses. Dalam buku Panduan Tracer study dan Survei Kepuasan Pengguna Tahun 2010 yang 

dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, disebutkan bahwa: “Kegiatan tracer 

study bertujuan untuk mengetahui tingkat penyerapan lulusan lembaga/institusi penyelenggara 

pendidikan/pelatihan di dunia kerja sesuai dengan empat dimensi penyelarasan (kuantitas, 

kualitas/kompetensi, lokasi, dan waktu). Hal ini dilakukan melalui penelusuran lulusan baik yang 

telah bekerja, berwirausaha, maupun yang sedang mencari pekerjaan.  

Institusi pendidikan tinggi banyak yang melakukan penelitian Tracer Study guna 

mengetahui informasi jejak lulusan baik itu informasi keterserapan bidang kerja alumni, kepuasan 

stakeholder, dan lain-lain. Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Nurizzati (2020) dari 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon, yang mana disebutkan bahwa pada 

alumni lulusan tahun 2015-2019 jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial terserap pada jenis 

pekerjaan sudah linear, yaitu sebagian besar adalah guru dan bekerja di rumpun ilmu sosial. 

Kemudian penelitian serupa dari Universitas Negeri Semarang dengan judul “Penelusuran 

Kepuasan Stakeholder (Pengguna Alumni) Terhadap Kinerja Lulusan Jurusan Sosiologi dan 

Antropologi FIS UNNES Lulusan Tahun 2013-2016” didapatkan hasil bahwa kinerja lulusan 

dinilai sangat baik, namun memiliki kekurangan dalam penguasaan berbahasa Inggris (Fatimah, 

et.al., 2017). Penelitian yang sama juga dilakukan oleh UNNES mengenai keterserapan bidang 



kerja dan penelusuran kepuasan stakeholder terhadap Kinerja Lulusan Tahun 2016-2018, 

didapatkan hasil yaitu bidang kerja alumni yang juga sudah linear dengan jurusan. Alumni 

mendapatkan rating baik dan sangat baik pada indikator: Integritas, Dedikasi dan Loyalitas; 

Penggunaan Teknologi Informasi; Kemampuan Berkomunikasi; Kerjasama Tim; dan 

Pengembangan Diri (Prasetyo, et.al., 2019). 

Sementara itu, survei kepuasan pengguna bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan 

pengguna lulusan, atau dalam hal ini DUDI (Dunia Usaha dan Dunia Industri) yang menyerap 

lulusan lembaga/institusi penyelenggara pendidikan/pelatihan, maupun alumni/lulusan, 

lembaga/institusi itu sendiri terhadap kinerja lembaga/institusi dalam menghasilkan lulusan yang 

siap pakai. Untuk mengetahui tingkat kepuasan stakeholder perlu dilakukan survei atau tracer 

untuk mengukur dan mengetahui relevansi lulusan dengan stakeholder. Atas dasar asumsi tersebut, 

informasi tentang kepuasan pengguna alumni terhadap kinerja alumni Prodi pendidikan Sosiologi 

dan Antropologi dapat menjadi masukan untuk menentukan kebijakan selanjutnya dari lembaga 

guna memperbaiki kelemahan-kelemahannya. Selain itu, juga dapat berguna menjadi bahan 

pertimbangan untuk peningkatan mutu pendidikan dan mutu lulusan. 

Penelitian tentang lulusan menjadi hal yang wajib bagi sebuah institusi perguruan tinggi 

(Fauzi et.al., 2020). Mengingat bahwa penelitian tentang lulusan dalam bentuk tracer study 

ataupun survey kepuasan pengguna menjadi bahan informasi yang sangat penting bagi perbaikan 

sebuah institusi. Masukan berupa kritik, saran maupun testimoni kepuasan menjadi rujukan 

institusi dalam membenahi hal yang masih kurang bagus, dan mempertahankan serta 

meningkatkan mutu dari sistem sebuah lembaga (Asmawati & Hidayat, 2018). Melalui 

penelusuran lulusan akan diperoleh berbagai informasi penting yang sangat bermanfaat bagi 

lembaga pendidikan yang bersangkutan, bagi para lulusan, dan juga lembaga-lembaga lain yang 

terkait dengan penyelenggaraan pendidikan. Suking & Arwildayanto (2020) menyebutkan bahwa 

tracer study memungkinkan sebuah lembaga pendidikan melacak kondisi lulusan yang dihasilkan 

dan dari informasi yang diperoleh dapat diambil berbagai kebijakan dan tindakan yang 

memberikan manfaat bagi para lulusan dan bagi pengembangan lembaga yang bersangkutan. Salah 

satu manfaat penting dari penelitian tracer study adalah diperolehnya informasi tentang relevansi 

program pendidikan yang diselenggarakan dengan kebutuhan lapangan (Subekti, et.al., 2021). 

Menjamin adanya relevansi antara program pendidikan dengan kebutuhan lapangan merupakan 

keharusan bagi setiap lembaga Pendidikan (Wuradji, 2010 & Mustofa, 2010). 

Sejalan dengan hal tersebut, Asmawi (2009) berpendapat perguruan tinggi merupakan 

wahana tenaga ahli yang diharapkan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan memberi 

sumbangan kepada pembangunan. Sebagai usaha sistematis untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia maka Departemen Pendidikan Nasional telah menetapkan empat kebijakan pokok 

dalam bidang pendidikan yaitu, (1) pemerataan dan kesempatan; (2) relevansi pendidikan dengan 

pembangunan; (3) kualitas pendidikan; dan (4) efisiensi pendidikan. Khusus untuk perguruan 

tinggi akan lebih diutamakan membahas mengenai relevansi pendidikan dengan pembangunan 

yang dalam langkah pelaksanaannya di kenal dengan keterkaitan dan kesepadanan/link and match. 

Hanya dengan pengetahuan yang mendalam tentang apa yang dibutuhkan pembangunan tersebut, 

pendidikan akan dapat lebih mencapai hasil sesuai dengan misi, visi dan fungsinya. Upaya 

menciptakan keterkaitan dan kesepadanan tersebut mengacu pada Tri Dharma Perguruan Tinggi, 

yang meliputi kegiatan-kegiatan pendidikan (proses belajar mengajar), penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat (Siahaan et al., 2022). Dalam dharma pendidikan, perlu dievaluasi program 

dan jurusan yang ada dalam kebutuhan pembangunan, dalam arti apakah sumber daya manusia 

yang dihasilkan dapat diserap oleh kegiatan perekonomian dan pembangunan (Asmawi, 2009). 



Latar belakang diselenggarakannya tracer study adalah tingginya angka pengangguran di 

Indonesia yang salah satunya disebabkan karena adanya berbagai gap antara pendidikan dan dunia 

kerja. Ketidakselarasan antara dunia pendidikan dan dunia kerja inilah yang coba untuk diatasi 

dengan melaksanakan tracer study atau survei kepuasan pengguna. Dengan adanya kegiatan ini 

diharapkan dapat diketahui kesesuaian dan kesenjangan antara lulusan dan dunia kerja serta upaya-

upaya yang telah dilakukan oleh lembaga/institusi pendidikan selama ini. 

Penelitian tracer study ataupun survei kepuasan pelanggan sangat lazim dilakukan oleh 

institusi pendidikan tinggi mulai dari level universitas sampai program studi. Kebanyakan 

universitas memiliki badan tracer study atau pusat karir yang menganalisis lulusan yang mewakili 

semua program studi yang ada di universitas tersebut. Pada banyak universitas negeri ternama di 

Indonesia, terdapat web resmi tracer study yang menunjukan kedinamisan pengelolaan badan 

tersebut, mulai dari beragamnya kegiatan yang dilakukan, penguploadan segala informasi tracer 

study, serta penggunaan IT yang bagus. Kebanyakan universitas swasta baik besar maupun kecil 

memiliki badan yang mengurusi tracer study, walaupun pada universitas kecil, pengelolaannya 

belum sebagus universitas lain. 

Direktorat Jenderal Perguruan Tinggi (Dikti) sebagai institusi pemerintah yang 

membawahi pendidikan tinggi di Indonesia memiliki laman khusus untuk tracer study. Laman ini 

diperuntukkan untuk mengelola data hasil tracer study yang dilaksanakan oleh Perguruan Tinggi 

di Indonesia. Dikti memiliki sejumlah program terkait dengan penyelenggaraan tracer study bagi 

universitas-universitas di Indonesia. Diantaranya adalah memberikan hibah atau bantuan dana 

untuk pendirian dan pengelolaan pusat karir dan tracer study, serta penyelenggaraan berbagai 

pelatihan, seminar dan pertemuan ilmiah tentang tracer study dan segala hal yang terkait dengan 

hal tersebut. Sebagaimana telah disebutkan di awal, tracer study sangat banyak dilakukan oleh 

institusi pendidikan tinggi. 

Oleh karenanya, penelitian tentang tracer study pun sangat banyak. Perbedaan dari 

penelitian-penelitian tentang tracer study ini terletak pada ruang lingkup kajian. Beberapa 

penelitian memiliki ruang lingkup yang luas, yakni fokus kajiannya pada berbagai aspek, mulai 

dari persepsi mahasiswa, relevansi kurikulum, persepsi pemangku kepentingan dan lain-lain. 

Beberapa penelitian yang lain hanya fokus pada kepuasan pengguna saja. Berikut adalah beberapa 

dari sekian banyak penelitian tracer study. 

METHOD 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam riset ini adalah deskriptif kuantitatif. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam riset ini adalah deskriptif kuantitatif. Singgih (2011) 

mengemukakan bahwa penelitian kuantitatif mengandalkan adanya populasi dan teknik penarikan 

sampel, menggunakan kuesioner untuk pengumpulan data, mengemukakan variabel penelitian 

dalam analisis datanya, dan berupaya menghasilkan kesimpulan secara umum, baik yang berlaku 

untuk populasi dan/atau sampel yang diteliti. Berdasarkan hal tersebut di atas, riset kuantitatif ini 

mendasarkan eksplanasinya pada tingkatan deskriptif, yang menurut Nasehudin dan Gozali (2009) 

merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengungkap segala sesuatu atau berbagai aspek dari 

sasaran penelitiannya. 

Dalam penelitian ini, variabel yang diukur adalah profil lembaga tempat alumni Prodi 

Sosiologi dan Antropologi FIS Unnes lulusan tahun 2020-2022 bekerja dan tingkat kepuasaan 

stakeholder (pengguna alumni) terhadap kinerja alumni Jurusan Sosiologi dan Antropologi lulusan 

tahun 2020-2022. Instrumen yang dipakai dalam pengumpulan data penelitian ini adalah kuesioner 
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atau angket. Dalam penelitian yang sudah dilakukan, kuesioner yang sudah tersusun diberikan 

secara langsung oleh enumerator kepada alumni dan pengguna lulusan (stakeholder). Populasi 

penelitian ini adalah seluruh alumni Program Studi Pendidikan Sosiologi dan Antropologi yang 

lulus pada tahun 2020, 2021 dan 2022. Jumlah sampel yang didapatkan dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 168, diantaranya 117 alumni yang sudah bekerja, 36 alumni yang melanjutkan studi dan 

15 alumni yang sedang mencari pekerjaan. Sementara responden sebagai atasan tempat alumni 

bekerja sebanyak 10 orang.  

Menurut Sugiyono (2018), yang termasuk dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian 

data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean 

(pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui 

perhitungan rata-rata dan standar deviasi, dan perhitungan prosentase. Kegunaan statistik 

deskriptif untuk menggambarkan jawaban observasi, yang di dalamnya termasuk distribusi 

frekuensi, distribusi persen dan mean (rata-rata) (Sarwono, 2020). 

RESULTS AND DISCUSSION 

Program Studi S1 Pendidikan Sosiologi dan Antropologi merupakan salah satu prodi yang 

bernaung di Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Negeri Semarang. Tujuan dari prodi 

Pendidikan Sosiologi dan Antropologi adalah untuk menghasilkan lulusan dalam bidang 

pengajaran Sosiologi untuk tingkat pendidikan menengah dengan kualifikasi sarjana pendidikan 

(S1) yang religius, nasionalis, jujur, peduli, toleran, demokratis, santun, cerdas, tangguh dan 

bertanggung jawab. Prodi Pendidikan Sosiologi dan Antropologi saat ini telah terakreditasi oleh 

LAMDIK (Lembaga Akreditasi Mandiri Kependidikan) dengan kategori UNGGUL, berdasarkan 

SK LAMDIK No. 124/SK/LAMDIK/Ak/S/I/2023 yang berlaku sejak tanggal 28 Maret 2023 

sampai dengan 27 Maret 2028. Selain itu Prodi Pendidikan Sosiologi dan Antropologi juga sudah 

melaksanakan Akreditasi Internasional AQAS.  

Dalam perjalanan panjangnya, prodi ini telah menghasilkan alumni yang berkontribusi luas 

di berbagai wilayah dan stakeholder. Keberadaan para alumni tersebut menjadi sangat penting 

untuk diketahui karena output lulusan merupakan indikator penting untuk mengetahui kualitas 

penyelenggaraan pendidikan yang telah berjalan di Prodi Sosiologi dan Antropologi. Sehingga 

dalam penelitian ini Prodi Pendidikan Sosiologi dan Antropologi mengembangkan penelitian 

terhadap kinerja lulusan rentang tahun 2020-2022. Rentang lulusan tahun 2020 sampai dengan 

2022 dipilih karena merupakan lulusan tiga tahun terakhir saat penelitian ini yang dilakukan pada 

pertengahan tahun 2023. Adapun komposisi tahun lulus alumni yang dijadikan responden 

sebagaimana dalam diagram berikut 

 

Bagan 1. Tahun Lulus Alumni 



 
 

Sumber: Olah data penelitian, 2023 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari hasil angket sebanyak 168 responden 

dengan rentang tahun lulus, terlihat bahwa sebanyak 55 responden lulus pada tahun 2020. 

Kemudian pada tahun 2021 sebanyak 41 , dan tahun 2022 sebanyak 72 responden yang lulus 

sebagai sarjana Pendidikan Sosiologi dan Antropologi Unnes. Dengan demikian dilihat dari 

persentase tahun lulus persentase lulusan tiap tahun berbeda, namun untuk rentang tahun 2020-

2022 paling banyak responden lulus pada tahun 2022. Komposisi lulusan dari ketiga rentang tahun 

tersebut menunjukkan angka yang lumayan stabil, walaupun pada tahun 2021 mengalami sedikit 

penurunan. Penurunan angka lulusan pada tahun 2021 memiliki keterkaitan dengan pandemi covid 

19, dimana pada saat itu semua aktivitas kampus dialihkan melalui sistem daring. Secara otomatis 

mahasiswa mengalami proses adaptasi ulang dengan sistem baru, hal ini kemudian berimbas pada 

turunnya angka lulusan pada tahun 2021. 

Alumni bekerja 

Berdasarkan pada analisis angket yang disebarkan oleh peneliti kepada alumni Prodi 

Pendidikan Sosiologi dan Antropologi dengan rentang tahun lulus yaitu 2020, 2021 dan 2022. 

Alumni yang lulus pada 3 tahun terakhir tersebut merupakan mahasiswa yang masuk pada tahun 

2013 hingga tahun 2018. Alumni yang telah lulus pada tahun 2020-2022 telah banyak bekerja pada 

bidang pekerjaan yang beragam. Berikut ini data penelitian terkait dengan keterserapan bidang 

kerja alumni.  

Diagram 1. Persebaran Status Alumni 

 



Sumber: Olah data penelitian, 2023. 

Pada bagian pertama, diuraikan mengenai persebaran status alumni prodi Pendidikan 

Sosiologi dan Antropologi. Dari jumlah keseluruhan 168 responden terdapat 70% atau 117 

responden sudah bekerja di berbagai sektor pekerjaan, sebanyak 21% atau 36 responden yang 

sedang menjalani studi lanjut dan 9%  atau 15 responden yang belum mendapatkan pekerjaan. 

Persentase alumni bekerja lebih besar 4,6 kali lipat dibanding dengan alumni yang belum bekerja. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa keterserapan pekerjaan alumni prodi pendidikan Sosiologi dan 

Antropologi memiliki angka yang tinggi. Persentase alumni yang sudah bekerja jauh lebih tinggi 

daripada yang belum mendapatkan pekerjaan juga menunjukkan bahwa mayoritas alumni mampu 

mengejar peluang pekerjaan setelah lulus. Alumni yang telah lulus pada tahun 2020-2022 telah 

banyak bekerja pada bidang pekerjaan yang beragam.  

 

Diagram 2. Jenis Pekerjaan Alumni 

 
Sumber: Olah data penelitian, 2023. 

Indikator selanjutnya yaitu jenis pekerjaan alumni prodi Pendidikan Sosiologi dan 

Antropologi. Klasifikasi angket dibedakan menjadi 2 jenis yaitu bidang kependidikan dan non 

kependidikan. Dapat disimpulkan melalui hasil analisis angket, sebanyak 51% responden  bekerja 

dalam jenis bidang kependidikan. Sedangkan 49% bekerja di bidang non kependidikan yang 

meliputi wiraswasta, wirausaha, dan bidang pemerintahan. Berkaca pada data mengenai 

persebaran jenis pekerjaan alumni di atas, maka sebanyak 51% alumni Prodi Pendidikan Sosiologi 

dan Antropologi telah bekerja di jenis pekerjaan yang sesuai dengan profil prodi sebagai prodi 

kependidikan. Berdasarkan data mengenai jenis pekerjaan di atas, maka sebanyak 51% alumni 

Prodi Pendidikan Sosiologi telah bekerja di tempat kerja yang sesuai dengan profil yang ditetapkan 

di dalam kurikulum prodi yaitu di persekolahan maupun lembaga pendidikan lainnya. Dalam 

tempat kerjanya masing-masing alumni baik yang bekerja di bidang kependidikan maupun yang 

non pendidikan memiliki status kepegawaian yang berbeda-beda. Ada yang sudah menjadi 

pegawai tetap, pegawai swasta dan PNS. Untuk mengetahui data tersebut akan disajikan dalam 

diagram di bawah ini. 



Diagram 3. Status Kepegawaian 

 

Sumber: Olah data penelitian, 2023 

Data dalam diagram di atas menunjukkan bahwa status kepegawaian yang paling dominan 

adalah sebagai pegawai swasta yaitu sebesar 78%, pegawai swasta yang dimaksud meliputi 

sekolah swasta dan perusahaan swasta. Selanjutnya 20% atau 24  responden juga berstatus sebagai 

pegawai tetap dari sebuah perusahaan. Sedangkan 2% atau 2 responden sudah berstatus sebagai 

Pegawai Negeri Sipil. Alumni yang telah bekerja baik sebagai pegawai swasta, pegawai tetap dan 

PNS tentunya memiliki perbedaan waktu tunggu dalam mendapatkan pekerjaan. Berikut ini 

disajikan bagan 2 yang menunjukkan masa tunggu kerja alumni. 

Bagan 2. Waktu Tunggu Memperoleh Pekerjaan 

Sumber: Olah data penelitian, 2023 

Berdasarkan data di atas rata-rata responden membutuhkan masa tunggu untuk 

mendapatkan pekerjaan yang pertama kurang dari enam bulan yaitu sebanyak 85 responden. 

Selanjutnya 28 responden menyatakan bahwa mereka mendapatkan pekerjaan setelah menunggu 

6-18 bulan terhitung semenjak dia lulus. Kemudian 4 responden menyatakan bahwa mereka 

mendapat pekerjaan setelah menunggu sampai lebih dari 18 bulan untuk mendapatkan pekerjaan 



yang pertama. Alumni Jurusan sosiologi dan Antropologi sebagian besar bekerja di sektor 

pendidikan formal yaitu sebagai tenaga pendidik dengan mengampu mata pelajaran sesuai dengan 

kompetensinya yaitu mata pelajaran sosiologi atau antropologi. Data terkait dengan bidang kerja 

alumni dapat dilihat sebagaimana dalam diagram berikut ini. 

 

 

 

Diagram 4. Kesesuaian Pekerjaan dengan Keilmuan 

Sumber: Olah data penelitian, 2023. 

Berdasarkan data diagram di atas, rata-rata responden bekerja di bidang pekerjaan yang 

relevan dengan profil lulusan Jurusan Sosiologi dan Antropologi. Dari 117 responden, persentase 

responden yang bidang kerjanya sangat sesuai sebesar 19% atau dalam angka sebanyak 22 

responden, sedangkan  17% atau sebanyak 20 responden menyatakan bahwa pekerjaannya sesuai. 

Selanjutnya terdapat 28% atau 33 responden yang pekerjaanya cukup sesuai dengan program studi 

atau keilmuan yang dimiliki. Adapun yang menyatakan pekerjaanya tidak sesuai sebanyak 25% 

atau 29 responden dan 11% atau 13 responden yang pekerjaanya tidak sesuai sama sekali.  

Responden yang bidang kerjanya relevan tersebut bekerja sebagai tenaga pendidik. Bidang kerja 

alumni tersebut merupakan bidang kerja yang relevan atau sesuai dengan kompetensi yang dimiliki 

oleh alumni. Kompetensi tersebut dimiliki oleh alumni karena telah menempuh sejumlah mata 

kuliah yang mendukung kompetensi tersebut. Sedangkan persentase bidang kerja alumni yang 

tidak relevan dengan profil lulusan Jurusan Sosiologi dan Antropologi sebesar 25% dan yang sama 

sekali tidak relevan berada pada persentase 11%. Bidang kerja responden tersebut tersebar di 

berbagai jenis pekerjaan, seperti perbankan, marketing, seniman dan pemerintahan. Bidang kerja 

yang sudah disebutkan dinilai tidak sesuai dengan keilmuan yang diajarkan di perkuliahan karena 

lulusan Jurusan Sosiologi dan Antropologi tidak memiliki kompetensi dari jenis pekerjaan 

tersebut. Sedangkan relevansi pekerjaan dengan tingkat pendidikan sebagai berikut. 

Diagram 5. Kesesuaian Tingkat Pendidikan pada Pekerjaan 



 
Sumber: Olah data penelitian, 2023. 

Data hasil penelitian keterserapan bidang kerja alumni yang diklasifikasikan beberapa 

aspek yaitu setingkat lebih tinggi, tingkatan yang sama, setingkat lebih rendah dan tidak perlu 

perlu pendidikan tinggi. Sejumlah 117 responden bekerja, menghasilkan data yang menunjukan 

bahwa sebanyak 4% atau 5 yang bidang kerjanya berada pada tingkatan yang lebih tinggi.  Sebesar 

72% atau 98 responden menyatakan bahwa bidang kerja saat ini berada pada tingkatan yang sama. 

Sebanyak 21% 10 responden menyatakan bahwa pekerjaannya memiliki tingkatan lebih rendah 

dari kualifikasi mereka sebagai sarjana Pendidikan Sosiologi dan Antropologi. Dan 3% atau 4 

responden menyatakan bahwa pekerjaannya tidak sesuai karena tidak membutuhkan kualifikasi 

pendidikan mereka sebagai sarjana Pendidikan Sosiologi dan Antrop. Dari data tersebut dapat 

diketahui bahwa pekerjaan alumni prodi Pendidikan Sosiologi dan Antropologi sebagian besar 

bahkan hampir semua pekerjaan alumni sudah sesuai dengan kualifikasi pendidikan yang dimiliki. 

Sedangkan responden yang menyatakan bahwa pekerjaanya tidak membutuhkan kualifikasi 

pendidikan merupakan responden yang memiliki usaha sendiri sehingga tidak perlu ada kualifikasi 

tingkat pendidikan. 

 

 

Diagram 6. Status Badan Usaha 



 
Sumber: Olah data penelitian, 2023. 

 Adapun persebaran tingkatan badan usaha tempat alumni bekerja menunjukkan angka 50% 

pada tingkat lokal, 47% pada tingkat nasional, dan 3% pada tingkat internasional. Responden yang 

menunjukkan bekerja pada skala usaha lokal dan nasional tersebar pada lembaga/institusi 

pemerintah, sekolah negeri, sekolah swasta/yayasan dan pendidikan non-formal.  

Dari persebaran tersebut, sebanyak 92% badan usaha tempat alumni bekerja merupakan lembaga 

usaha dengan sertifikat izin, sisanya sebanyak 8% lembaga usaha tidak bersertifikat izin. Hal ini 

menunjukkan bahwa hampir keseluruhan dari data alumni yang lulus pada tahun 2020-2022 

terserap pada lembaga dengan legalitas atau sudah bekerja pada sektor formal.  

Diagram 7. Ragam Penghasilan  

 
Sumber: Olah data penelitian, 2023. 

 Sebanyak 52% atau setara dengan 61 responden menyebutkan bahwa gaji yang mereka 

terima masih di bawah UMR di wilayah regional tempat responden bekerja, sedangkan sisanya 

sebanyak 48% atau setara dengan 56 responden menerima gaji setara atau 1,2 kali lebih besar dari 

UMR. Berdasarkan data tersebut, sebanyak 38 per 61 alumni Prodi Sosiologi dan Antropologi 

yang menerima gaji di bawah UMR bekerja sebagai tenaga pendidik atau guru sesuai dengan 

kompetisinya yaitu guru sosiologi di sekolah menengah ke atas. Penghasilan yang dihasilkan oleh 

alumni prodi Sosiologi dan Antropologi tahun 2020-2022 berada pada kisaran 2.000.000 per bulan 

hingga di atas 10.000.000 per bulan.  

Pada sub indikator selanjutnya, dihasilkan sebuah data yang menunjukkan bahwa sebanyak 

28,5% alumni memiliki usaha sendiri dan 71,5% tidak mempunyai usaha. Berdasarkan keterangan 

pada angket, alumni yang menjadikan wirausaha sebagai sumber penghasilan utama, ada yang 



sebagai pekerjaan sampingan. Indikator ini menunjukkan pengaruh mata kuliah kewirausahaan 

dalam membantu alumni menemukan pekerjaan idealnya. Alumni yang menjadikan wirausaha 

sebagai pekerjaan utama menunjukkan bahwa pendapatan yang mereka terima mengindikasikan 

lebih dari 1,2 kali UMR di wilayah alumni. Usaha yang dijalankan oleh alumni, sebanyak 16,7% 

memiliki legalitas usaha dari pemerintah, yaitu dalam bidang perdagangan dan  kuliner, sisanya 

sebanyak 83,3% tidak memiliki izin usaha.  

Alumni Studi Lanjut 

Pendidikan menjadi hal yang penting dalam kehidupan manusia. Studi lanjut merupakan 

pilihan yang saat ini dibutuhkan bagi para alumni untuk mengejar karirnya. Berdasarkan angket 

yang dibagikan kepada alumni Sosiologi dan Antropologi Universitas Negeri Semarang, lulusan 

tahun 2020, 2021, dan 2022, terdapat 36 lulusan yang melakukan studi lanjut. Alumni mengambil 

kesempatan untuk memperdalam bidang keilmuannya atau meningkatkan profesi keguruannya.  

Diagram 8. Program Studi Lanjut  

Sumber: Olah data penelitian, 2023.  

Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada lulusan, didapatkan persebaran alumni 

yang melanjutkan studi Pendidikan Profesi Guru (PPG) dengan prosentase 86% yaitu sebanyak 31 

lulusan dan pada jenjang master (S2) sebanyak 5 lulusan dengan prosentase 14%. Lulusan alumni 

tahun 2020 yang melanjutkan PPG ada 6 orang, alumni 2021 sebanyak 14 orang, dan alumni 2022 

sebanyak 11 orang. Sedangkan lulusan alumni yang melanjutkan ke jenjang master (S2) hanya 

terdapat pada alumni lulusan tahun 2020 yaitu 3 orang dan lulusan tahun 2022 ada 2 orang. Dari 

data tersebut, sebagian besar alumni berusaha untuk mendapatkan gelar sertifikasi, sehingga 

lulusan dapat bersaing untuk mendapatkan peluang kerja yang lebih tinggi dan bisa bekerja secara 

profesional. 

 

Diagram 9. Tahun Masuk Lulusan Studi Lanjut 



 
Sumber: Olah data penelitian, 2023.  

Sebanyak 83% lulusan Pendidikan Sosiologi dan Antropologi Universitas Negeri 

Semarang melakukan studi lanjut pada tahun 2022. Lulusan tersebut ada yang langsung 

melanjutkan pendidikannya setelah mendapatkan gelar sarjana dan ada yang menundanya terlebih 

dahulu. Jumlah yang melakukan studi lanjut pada tahun 2022 yaitu 30 lulusan dengan 13 lulusan 

yang langsung melanjutkan studi, lulusan tahun 2020 sebanyak 6 orang, dan lulusan 2021 

sebanyak 11 orang. Kemudian lulusan yang melanjutkan studi pada tahun 2021 berjumlah 5 

lulusan dengan 2 lulusan yang melanjutkan studinya dan lulusan tahun 2020 sebanyak 3 orang. 

Tahun 2020, hanya terdapat 1 lulusan yang langsung melanjutkan jenjang pendidikannya setelah 

mendapatkan gelar sarjana. 

Diagram 10. Jurusan Lulusan Studi ke Jenjang Master 

 
Sumber: Olah data penelitian, 2023.  

 

Terdapat 5 lulusan yang melakukan studi lanjut ke jenjang master dengan jurusan yang 

berbeda yaitu satu lulusan pada jurusan Sosiologi, dua lulusan pada jurusan Antropologi  dan dua 

lulusan pada jurusan Pendidikan IPS. Kemudian lulusan yang melanjutkan PPG, keseluruhan tetap 

melanjutkan ke serumpun bidang keilmuan yang sama yaitu jurusan Pendidikan Sosiologi. 



Diagram 11. Instansi Pendidikan Studi Lanjut 

 
Sumber: Olah data penelitian, 2023.  

Berdasarkan data penelitian didapatkan persebaran instansi bagi alumni yang melanjutkan 

studi. Alumni tersebar di beberapa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) yang terbaik di Indonesia, yaitu 

Universitas Negeri Semarang (UNNES), Universitas Gadjah Mada (UGM), Universitas Negeri 

Yogyakarta (UNY), Universitas Negeri Malang (UM), Universitas Negeri Sebelas Maret (UNS), 

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), dan Universitas Padjajaran (UNPAD). 

Data penelitian menunjukkan UNNES merupakan instansi yang paling banyak ditempati 

dengan prosentase 69% sebanyak 25 orang. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan yang 

ditempuh oleh lulusan masih linear. Dari lulusan tersebut 2 diantaranya adalah lulusan yang 

melanjutkan studi master, dan sebanyak 23 lainnya melanjutkan studi PPG. Kemudian instansi 

paling banyak kedua yaitu UNS dengan prosentase 11%, terdapat 4 lulusan yang melanjutkan PPG. 

UGM dan UNY menunjukkan persentase berbeda, namun memiliki jumlah yang sama, yaitu 2 

lulusan. Dua lulusan yang melanjutkan studi master di UGM adalah jurusan Antropologi, 

sedangkan dua lulusan lainnya yang melanjutkan di UNY adalah program PPG. UM, UPI, dan 

UNPAD menunjukkan persentase yang sama yaitu 3%. Hanya terdapat 1 lulusan di masing-masing 

perguruan tinggi tersebut. Pada UPI dan UM, lulusan melanjutkan studi PPG, sedangkan pada 

UNPAD lulusan melanjutkan studi master dengan jurusan Sosiologi. 

Diagram 12. Biaya Pendidikan yang digunakan 



 
Sumber: Olah data penelitian, 2023.  

 

Hasil data penelitian menunjukkan bahwa lulusan mahasiswa Pendidikan Sosiologi dan 

Antropologi Universitas Negeri Semarang mampu bersaing dengan perguruan tinggi lainnya. Hal 

ini dibuktikan dengan diagram di atas bahwa 86% lulusan mengunakan beasiswa sebagai biaya 

pendidikan studi lanjutnya. Sebanyak 31 lulusan mendapatkan beasiswa dari Kementrian 

Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi (Kemendikbud) yang dibuka untuk melanjutkan 

profesi keguruan. Sedangkan lulusan lainnya dengan prosentase 14%, sebanyak 5 lulusan yang 

melanjutkan ke jenjang S2 menggunakan biaya mandiri (pribadi). 

Mayoritas alumni menggunakan beasiswa untuk melanjutkan studinya. Sebagian besar 

alumni yang mengikuti PPG memiliki keinginan yang kuat untuk dapat meningkatkan kualitas diri 

dalam pekerjaan, menambah ilmu, mendapatkan sertifikasi, meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan dalam mengajar, dan belajar menjadi guru yang profesional. Sedangkan alumni yang 

melanjutkan ke jenjang S2 memiliki keinginan untuk memperdalam keilmuannya di bidang 

Sosiologi maupun Antropologi. 

Pengguna Lulusan (Stakeholder)  

Persebaran lulusan Prodi Pendidikan Sosiologi dan Antropologi FIS UNNES Tahun 2020, 

2021, dan 2022 telah terjun di berbagai wilayah terutama pada wilayah Jawa Tengah. Persebaran 

tersebut tidak hanya berkutat pada bidang akademik atau pendidikan saja, melainkan juga pada 

bidang non pendidikan. Dengan usia kelulusan yang belum sampai 5 tahun, para lulusan telah 

menekuni, mengabdi, dan mengembangkan diri di tempat alumni bekerja. Meskipun masih dalam 

kurun waktu yang belum lama, alumni sudah bisa mendapatkan penilaian dari para pengguna atau 

pimpinan.  

Dalam penelitian ini terdapat beberapa indikator yang digunakan sebagai penilaian kinerja 

lulusan. Terdapat tujuh indikator yang digunakan dalam melakukan pengukuran kinerja lulusan 

Prodi Pendidikan Sosiologi dan Antropologi. Tujuh indikator yang digunakan sebagai pengukuran 

tersebut yaitu, etika lulusan; keahlian pada kompetensi utama lulusan; kemampuan berbahasa 

asing; kemampuan penggunaan teknologi; kemampuan komunikasi; kemampuan Kerjasama tim; 

dan motivasi pengembangan diri lulusan di tempat alumni bekerja. Penilaian ini dilakukan oleh 10 



pimpinan tempat alumni bekerja. Keterbatasan akses dalam menyampaikan angket menjadi 

kendala peneliti untuk menjangkau lebih luas stakeholder lainnya. 

Diagram 13. Penilaian Pimpinan Lulusan terhadap Etika Lulusan 

  
Sumber: Olah data penelitian, 2023 

Berdasarkan hasil dari angket yang telah disampaikan kepada atasan atau pengguna lulusan 

Prodi Pendidikan Sosiologi dan Antropologi tahun 2020, 2021, dan 2022 tentang etika yang 

dimiliki lulusan, diperoleh hasil sebagai berikut: Secara umum pengguna lulusan menekankan jika 

terdapat 60% lulusan memiliki etika yang sangat baik, selanjutnya didapatkan hasil jika 40% hasil 

presentasi tentang etika alumni ini dikatakan baik yaitu 40%. Melalui hasil ini dapat dilihat jika 

alumni tidak memiliki masalah pada hal etika. Jika dikaitkan dengan pengalaman proses 

pembelajaran di bangku kuliah, baiknya etika alumni merupakan hasil dari penerapan mata kuliah 

konservasi pada fokus konservasi nilai dan moral. Dapat dilihat jika alumni mampu 

mengimplementasikan ilmu yang mereka dapatkan ke dalam dunia nyata. 

Diagram 14. Penilaian Pimpinan Lulusan terhadap Kompetensi Utama 

 
Sumber: Olah data penelitian, 2023 

Setelah menjadi alumni Prodi Pendidikan Sosiologi dan Antropologi tentunya kompetensi 

utama lulusan sangat dilihat. Melalui angket yang ditujukan kepada pemimpin tempat alumni 



bekerja, ditemukan data jika terdapat 60% lulusan memiliki keahlian dalam kompetensi utamanya 

yaitu pada bidang pendidikan sosiologi dan antropologi dengan baik selain itu dengan baik. Selain 

itu, terdapat 40% lulusan memiliki keahlian dalam kompetensi utamanya dengan sangat baik. 

Melalui data tersebut dapat dikatakan jika alumni Prodi Pendidikan Sosiologi dan Antropologi 

memiliki penguasaan keahlian kompetensi utamanya dengan baik.  

Diagram 15. Penilaian Pimpinan terhadap Kemampuan Lulusan dalam Berbahasa Asing 

  
Sumber: Olah data penelitian, 2023 

Dewasa ini dunia pekerjaan sangat membutuhkan adanya kemampuan berbahasa asing 

baik dalam bidang pendidikan maupun non pendidikan. Keterampilan itu sejak bangku kuliah telah 

diasah melalui 2 mata kuliah bahasa asing. Melalui angket yang disampaikan kepada pimpinan 

tempat alumni bekerja dapat ditemukan kemampuan penggunaan bahasa inggris di tempat mereka 

bekerja. Dari angket tersebut didapatkan jika terdapat 60% lulusan baik dalam kemampuan bahasa 

asing, 30% alumni sangat baik kemampuannya berbahasa asing, dan 10% lainnya dalam 

kemampuan berbahasa asing dirasa cukup oleh pimpinan tempat alumni bekerja.  

Diagram 16. Penilaian Pimpinan terhadap Kecakapan Penggunaan Teknologi Informasi 



 
 Sumber: Olah data penelitian, 2023 

Saat ini teknologi informasi menjadi sesuatu yang sangat penting dalam dunia pekerjaan maupun 

pendidikan. Dalam data yang ditemukan melalui data penelitian yang dibagikan kepada alumni 

terdapat 50% pengguna alumni merasa jika kecakapan lulusan Prodi Pendidikan Sosiologi dan 

Antropologi dalam penggunaan teknologi sangat baik. 50% pengguna lulusan lainnya memberikan 

penilaiannya jika lulusan yang saat ini bekerja di tempat mereka bekerja memiliki kecakapan 

penggunaan teknologi informasi yang baik.  

Diagram 17. Penilaian Pimpinan terhadap Kemampuan Lulusan dalam Berkomunikasi 

 
Sumber: Olah data penelitian, 2023 

Kemampuan berkomunikasi merupakan salah satu skill yang harus dimiliki setiap orang 

dalam melakukan aktivitas untuk keberlangsungan pekerjaannya. Kemampuan ini juga harus 

dimiliki oleh para lulusan Prodi Pendidikan Sosiologi dan Antropologi. Ketika melihat dari 

persebaran kerja lulusan, melalui data tersebut dapat dikatakan kemampuan berkomunikasi 

menjadi salah satu hal yang utama dalam pelaksanaan pekerjaan. Dari data penelitian yang 



didapatkan, lulusan Prodi Pendidikan Sosiologi dan Antropologi Angkatan 2020, 2021, dan 2022 

memiliki kemampuan berkomunikasi dengan sangat baik dengan hasil data yang dapat dilihat 

melalui diagram yaitu 60%. Sedangkan 40% pengguna lulusan merasa kemampuan berkomunikasi 

lulusan yang bekerja di tempat mereka sudah baik. Ketika melihat lebih tajam, kemampuan 

komunikasi yang baik oleh alumni merupakan hasil dari berbagai rancangan proses pendidikan 

selama di bangku kuliah. Penggunaan metode pembelajaran seperti problem based learning, 

discovery learning, atau student team learning menjadi tempat pengasahan skill berkomunikasi 

mahasiswa sebelum terjun ke dunia kerja.  

Diagram 18. Penilaian Pimpinan terhadap Kemampuan Lulusan Bekerjasama dalam Tim 

 

Sumber: Olah data penelitian, 2023 

Selain kemampuan berkomunikasi, kemampuan kerjasama tim juga sangat dibutuhkan 

oleh perusahaan atau lembaga tempat alumni bekerja. Lulusan yang  terjun ke dalam dunia kerja 

juga diharuskan memiliki kemampuan bekerja sama dalam tim. Kemampuan ini menjadi 

kemampuan yang harus dimiliki oleh seluruh lulusan. Pimpinan atau atasan tempat alumni bekerja 

menilai jika kemampuan bekerjasama sama lulusan pendidikan Prodi Pendidikan Sosiologi dan 

Antropologi sudah sangat baik dengan angka 50%. Selain itu 50% pimpinan lainnya memberikan 

penilaian jika lulusan yang bekerja di tempat mereka memiliki kemampuan kerja sama tim sudah 

baik. Terlaksananya kerjasama tim oleh lulusan di tempat mereka bekerja tentunya membuktikan 

jika alumni mampu beradaptasi dengan baik di lingkungan baru. 

Bagan 9. Penilaian Pimpinan terhadap Motivasi Lulusan dalam Mengembangkan Diri 



 

Sumber: Olah data penelitian, 2023 

Motivasi pengembangan diri di dalam suatu lembaga tempat lulusan bekerja tentunya 

menjadi hal yang sangat penting dan harus dimiliki oleh setiap alumni. Motivasi pengembangan 

diri alumni di tempat mereka bekerja, akan berpengaruh terhadap perkembangan lembaga tempat 

dimana mereka bekerja. Dari hasil penelitian didapatkan mayoritas pimpinan tempat alumni 

bekerja menilai motivasi pengembangan diri lulusan sangat baik dengan angka 70%.  Sedangkan 

30% lainnya menilai jika motivasi lulusan Prodi Pendidikan Sosiologi dan Antropologi sudah baik. 

Setelah melaksanakan penilaian terhadap lulusan Prodi Pendidikan Sosiologi dan 

Antropologi yang bekerja di lembaga tempat mereka bekerja, pimpinan juga meninggalkan 

beberapa masukan yang ditujukan kepada Prodi Pendidikan Sosiologi dan Antropologi. Dalam 

segi kompetensi utama para pimpinan tersebut menyampaikan jika harus ada peningkatan kualitas 

dalam mengerjakan penelitian bidang sosial, dan peningkatan kompetensi berbahasa asing 

mahasiswa. Selain itu pimpinan juga memberikan saran terkait dengan pembelajaran yang 

berkaitan dengan agama.  Saran tersebut diberikan oleh para pimpinan sekolah dengan basis agama 

seperti madrasah. Saran saran dari para pimpinan tersebut ditujukan kepada Prodi Pendidikan 

Sosiologi dan Antropologi dengan harapan adanya peningkatan kualitas lulusan. 
 

CONCLUSION 

Hasil tracer studi memberikan gambaran tentang persebaran kerja lulusan dimana dari 168 

alumni yang tamat pada 2020 sampai 2023 telah menempatkan diri pada bidang kerja yang relevan 

dengan kompetensi lulusan. Dari 168 lulusan, 51% bekerja pada bidang kependidikan dimana 49% 

lainnya bekerja pada sektor non pendidikan seperti wiraswasta, wirausaha, instansi pemerintah dan 

lainnya. Sebanyak 21% lulusan dari 168 alumni memilih untuk melanjutkan studi dengan bidang 

yang masih relevan dengan bidang keilmuan sebelumnya.Penilaian kinerja oleh para pimpinan 

terhadap kinerja lulusan menjadi bagian penting dalam Upaya pelaksanaan evaluasi kebijakan dan 

proses pembelajaran yang berlangsung di lembaga terutama Prodi Pendidikan Sosiologi dan 

Antropologi. Hasil tracer study menunjukkan jika para pimpinan tempat dimana alumni 
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bagian results and discusion 



(stakeholder) memberikan penilaian positif kepada para lulusan yang bekerja di tempat yang 

pimpinan pimpin dengan beberapa kategori. Beberapa kategori tersebut hadir dengan predikat baik 

dan sangat baik. Kategori tersebut adalah Etika, Kompetensi Utama, Kecakapan Penggunaan 

Teknologi Informasi, Komunikasi, Kerjasama Tim, dan Pengembangan Diri. Namun, terdapat satu 

kategori yang menjadi catatan bagi program studi yaitu pada kategori kemampuan penggunaan 

bahasa asing. Pada bidang tersebut terdapat 10% pimpinan yang memberikan penilaian cukup. 
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